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ABSTRAK

Susi Haryani. Manajemen Bank Sampah Dalam Upaya Meningkatkan Sektor
Ekonomi Dan Keterampilan Masyarakat Di Badegan Bantul. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
2017.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya wadah bagi masyarakat dalam
melakukan pengelolaan sampah, dalam hal ini Bank Sampah Gemah Ripah di
Badegan Bantul, yang menerapkan sistem pengelolaan sampah dengan cara
menabung sampah dalam rangka mengurangi pembuangan sampah ke TPA sekaligus
mendidik masyarakat dalam mengelola sampah yang dihasilkan, tujuan penelitian ini
adalah: (1) menjelaskan tentang manajemen bank sampah (2) menjelaskan ekonomi
masyarakat dengan adanya bank sampah gemah ripah, (3) menjelaskan keterampilan

masyarakat dengan adanya bank sampah gemah ripah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
pengumpulan data berupa wawancara mendalam (indepth interview), observasi dan
dokumentasi. Adapun olah dan analisa data dimulai dari transcribing, labelling,

grouping, comparing dan contrasting serta interpreting.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen bank sampah gemah
ripah ternyata dapat meningkatkan ekonomi dan keterampilan masyarakat. Sejak
adanya bank sampah gemah ripah sampah yang dihasilkan masyarakat lebih terkelola
dengan baik, yakni dengan cara memilah sampah, sehingga masyarakat mendapatkan
manfaat dari sampah yang dihasilkan antara lain (1) ekonomi dari tabungan sampah,

(2) pelatihan mendaur ulang sampah di bank sampah menjadi barang kerajinan.

Kata Kunci: Manajemen, Bank sampah, Ekonomi, Keterampilan

XViii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia diberi anugerah cipta, rasa, dan karsa untuk memanfaatkan
lingkungan agar bisa melanjutkan kehidupannya, tetapi pemanfaatan tersebut
harus didasarkan pada rasa tanggung jawab kepada Tuhan dan manusia.
Tanggung jawab kepada manusia karena rusaknya alam akan berakibat
bencana bagi semua makhluk di sekelilingnya, begitu pula tanggung jawab
kepada Tuhan yang telah memberikan hak dan tanggung jawab itu. Alam
semesta tidak diciptakan berdasarkan permainan atau senda gurau. Allah SWT
berfirman:* « Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya
melainkan dengan haq (benar), tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”

Islam  memandang alam semesta memberikan dampak dalam
pendidikan. Ayat tersebut mengindikasikan supaya manusia bersungguh-
sungguh dalam memperlakukan alam, karena semua alam semesta beserta
isinya diciptakan dengan tujuan. Dalam ayat tersebut mengindikasikan untuk
mendidik manusia supaya bersungguh-sungguh dalam menjaga alam, karena
seluruh alam semesta ini diciptakan dengan alasan tertentu oleh Allah dan

bukan untuk dirusak atau dipermainkan.

! Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 46.



Alam dan pendidikan diciptakan dengan maksud tertentu, yakni alam
menjadi penentu dalam proses berjalannya pendidikan.? Lingkungan alam
sekitar merupakan tempat hidup bagi manusia, oleh karena itu perlu dijaga
dan dirawat kelestariannya. Dengan hal ini menekankan bahwa komponen
pendukung dalam proses berjalannya pendidikan tidak hanya pada lingkup
lingkungan sosial saja, tetapi lingkungan alam juga berperan penting dalam
pelaksanaannya.

Banyak kejadian di alam ini yang membuat manusia harus lebih
menjaga dan memperhatikan lingkungan sekitar. Alam merupakan tempat
bagi manusia untuk mempertahankan kehidupannya.® Sudah banyak contoh
buruk yang terjadi akibat kurangnya perhatian manusia bagi lingkungan
sekitar. Padahal lingkungan merupakan unsur Yyang mempengaruhi
kehidupan.* Bencana alam berupa air bah, tanah longsor, dan masih banyak
lagi contoh bencana alam lainnya yang sebenarnya bisa dicegah oleh
manusia.> Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya
bencana misalnya mengelola sampah. Bertambahnya penduduk dan
berubahnya pola konsumsi masyarakat menyebabkan bertambahnya volume,

jenis, dan karakteristik sampah. Keberadaan sampah menimbulkan fenomena

? Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal.
102.

® Juli Soemirat, Kesehatan Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2014), hal. 29.

* Wiryono, Pengantar llmu Lingkungan, (Bengkulu: Pertelon Media, 2013). hal. 1.

® Tharsya Reisyana, Mari Kita Melakukan 3R: Reduce, Re-use, Recycling (Bandung:
CV Teman Belajar, 2011), hal. 1.



tersendiri dimana bagi sebagian besar orang sampah merupakan persoalan
yang dinilai sangat mengganggu kenyamanan, sehingga lingkungan tempat
tinggal orang menjadi tidak sehat dan tidak nyaman untuk ditinggali.
Kurangnya kepedulian masyarakat akan sampah karena lemahnya
pengetahuan mengenai manajemen sampabh.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang
sistem Pengelolaan Sampah pasal 3 dijelaskan bahwa pengelolaan sampah
diselenggarakan berdasarkan asas tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas
manfaat, asas keadilan, asas kebersamaan, asas keselamatan, dan asas
ekonomi. Salah satu cara untuk merealisasikan pengelolaan sampah agar
berdaya guna di bentuklah bank sampah sebagai wadah masyarakat dalam
mengelola sampah rumah tangga sekaligus sebagai tempat pendidikan,
terutama pendidikan keterampilan dalam mendaur ulang sampah. Berkaitan
dengan keterampilan dalam mendaur ulang sampah, bank sampah “gemah
ripah” di Badegan Bantul terdapat program pelatihan daur ulang sampah.
Pelatihan keterampilan daur ulang sampah tersebut dimaksudkan untuk
mengurangi sampah yang dibuang di TPS serta memanfaatkan sampah untuk
dijadikan produk yang layak jual serta menambah penghasilan dari produk
yang dihasilkan. Kegiatan pendidikan keterampilan daur ulang sampah ini
dimaksudkan untuk mengembangkan potensi masyarakat tentang pengelolaan

sampah dan mendayagunakan sampah yang awalnya tidak mempunyai nilai,



kalau dimanfaatkan dan dikelola sedemikian rupa dapat beralih fungsi
menjadi barang yang bernilai guna.

Pemilihan lokasi penelitian tertuju pada bank sampah “gemah ripah”
yang berada di dusun Badegan, kabupaten Bantul karena didasarkan pada
observasi yang dilakukan pada 29 September 2016 dan dengan beberapa
informasi di literature yang menyatakan bahwa bank sampah “gemah ripah”
adalah perintis bank sampah di Yogyakarta, Bahkan ada yang menyebutkan
pertama kali di Indonesia. Dalam Prosesnya, informan menyampaikan bahwa
bank sampah “gemah ripah” menjadi tempat study banding dan pelatihan daur
ulang sampah baik itu dari lembaga-lembaga sekolah, ibu-ibu PKK, maupun
mahasiswa.

Dengan melakukan penelitian manajemen bank sampah alam upaya
meningkatkan ekonomi dan keterampilan masyarakat di Badegan Bantul,
peneliti bisa melihat dan menilai bagaimana pengurus di bank sampah “gemah
ripah” memperlakukan sampah dan merealisasikan program yang dirancang
dan disosialisasikan ke masyarakat. Dengan demikian dapat dilakukan
evaluasi program yang ada, apakah dilanjutkan, diberhentikan, atau dilakukan
inovasi dalam membuat perencanaan program selanjutnya.

Peneliti berharap penelitian mengenai manajemen bank sampah dalam
upaya meningkatkan sektor ekonomi dan keterampilan ini menjadi inspirasi
dalam menjaga lingkungan bagi segenap masyarakat. Terlepas dari apapun

status sosial dalam masyarakat, namun tetap menjaga dan merawat



lingkungan dan memanfaatkannya untuk tempat pendidikan dan kesejahteraan

bersama.

1.

. Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi manajemen bank sampah “ gemah ripah” di
Badegan Bantul ?

Bagaimana ekonomi masyarakat dengan adanya bank sampah “gemah
ripah” di Badegan Bantul ?

Bagaimana keterampilan masyarakat dalam mendaur ulang sampah

dengan adanya bank sampah “gemah ripah” di Badegan Bantul ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

a.

Mengetahui informasi dan gambaran secara mendalam mengenai
manajemen bank sampah gemabh ripah di Badegan, Bantul

Mengetahui ekonomi masyarakat dengan adanya bank sampah di Badegan
Bantul

Mengetahui keterampilan yang didapatkan masyarakat dalam mendaur

ulang sampah dengan adanya bank sampah di Badegan Bantul

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:



a. Bagi Lembaga yang bersangkutan, penelitian ini dapat dijadikan salah
satu sumber informasi mengenai manajemen bank sampah

b. Bagi Penulis, kegunaan hasil penelitian ini dapat memberikan
pengalaman langsung dan menambah wawasan mengenai manajemen
bank sampah

c. Bagi pembaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh di harapkan
berguna dan menambah wawasan serta diharapkan dapat menerapkan
informasi-informasi yang diperoleh dari penelitian ini.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Telaah Pustaka penting dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dengan mendasarkan pada
literature berkaitan dengan manajemen bank sampah dalam upaya
meningkatkan sektor ekonomi dan keterampilan masyarakat.

Bambang Santoso Haryono, dkk meneliti tentang perumusan
perencanaan bank sampah oleh pemerintah daerah, penelitian ini berfokus
pada perencanaannya saja dan pemerintah mempunyai andil besar dalam
membimbing masyarakat begitu pula dalam pembentukan dan pengelolaan
bank sampah. Serta membahas tentang faktor-faktor pendukung dan

penghambat dalam perencanaan bank sampah.®

® Wuri sulistyorini purwanti,dkk,” Perencanaan Bank Sampah Dalam Rangka
Pemberdayaan Masyarakat Di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang”, Jurnal unitri 5, no
1 (2015): 182.



Penelitian yang dilakukan oleh Syafa’atur Rofi’ah menemukan bahwa
keberadaan bank sampah dapat membantu masyarakat dalam pengelolaan
sampah, hal itu karena sampah yang biasanya hanya dibuang sia-sia, menjadi
barang yang bernilai ekonomis, sehingga dapat menambah perekonomian
keluarga. Manfaat yang lainnya menambah silaturahmi antar masyarakat satu
dengan lainnya. Dibuktikan dengan kuantitas sering bertemunya warga ketika
menabung sampah. Beliau juga menyebutkan bahwa bank sampah adalah
salah satu strategi pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah
yang meliputi sosialisasi, pemetaan wilayah, perencanaan, pelaksanaan,
proses penanganan di tempat, proses pengumpulan sampah, proses
pengangkutan sampah dan proses pengelolaan sampah.’

Skripsi Dewi Kurniawati dengan adanya bank sampah dapat
meningkatkan kreatifitas perempuan dalam hal daur ulang barang bekas
menjadi barang yang bisa dimanfaatkan selain itu juga menambah penghasilan
bagi para nasabah bank sampah. Perempuan berperan penuh dari mulai
persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, tetapi belum ada

perlindungan maupun pendampingan dari pihak di luar bank sampah.®

’ Syafa’atur rofi’ah.” Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah: Studi
Di Bank Sampah Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan
Ngampilan,Yogyakarta” Skripsi, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,Yogyakarta, 2013

® Dewi Kurniawati,” Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan Bank Sampah
Pujarima Di Kampung Pujokusuman RW.05 Yogyakarta” Skripsi, Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,Yogyakarta, 2016



Skripsi Tiara Arsetasani meneiliti tentang dampak positif dengan
adanya bank sampah yaitu dari segi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dampak
sosial dengan tumbuhnya semangat gotong royong warga dan saling peduli
terhadap sesama dengan diperlihatkan melalui menjenguk ketika ada warga
yang sakit, partisipasi tradisi bersih desa, menjenguk kelahiran bayi dan
tradisi saat ada warga yang meninggal dunia. Dampak ekonomi berupa adanya
hasil bagi nasabah dan pengurus bank sampah dari sampah yang dijual.
Dampak lingkungan yaitu masyarakat sadar kebersihan di buktikan melalui
gerakan menyapu sehabis subuh, tersedianya bak khusus organik dan
anorganik, penyediaan bak komposter, dan slogan kebersihan didekat gapura.’

Penelitian yang dilakukan oleh Syafa’atur Rofiah dan Dewi
Kurniawati memiliki kesamaan bahwa dengan adanya bank sampah dapat
menambah baik dari segi sosial. Hal ini karena kuantitas bertemunya warga
dengan warga maupun warga dengan pengurus sehingga akan terjalin
silaturahmi yang tidak secara langsung saat menyetor tabungan sampah
maupun bertemu ketika program-program yang lain yang dilakukan di bank
sampah. Hal ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yang berfokus pada manajemen bank sampah dalam upaya meningkatkan

sektor ekonomi dan keterampilan masyarakat di Badegan Bantul.

’ Tiara Arsetasani,”Pengelolaan Sampah Mekar Asri DI RW 16 Kelurahan
Brontokusuman Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta: Studi Dampak Sosial, Ekonomi
dan Lingkungan”Skripsi, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta, 2015



Skripsi Shofitianingsih meneliti terkait mekanisme menabung di bank
sampah serta sistem pengolahan sampah. Tahap-tahap dan sistem pengolahan
sampah dengan sistem tabungan sampah yang diharapkan dapat merubah
paradigma masyarakat tentang sampah Namun dalam penelitian tersebut
cenderung menitikberatkan pada proses menabung di bank sampah, tidak
mencakup tentang manajemen bank sampah dalam upaya meningkatkan
sektor ekonomi dan keterampilan masyarakat seperti yang akan dilakukan
oleh peneliti.*?

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, peneliti belum menemukan
pembahasan mengenai manajemen bank sampah secara menyeluruh, padahal
bank sampah sebagai wadah dalam mengurangi timbulan sampah memerlukan
manajemen yang baik. Hal inilah yang menjadi permasalahan yang akan
peneliti lakukan penelitian. Berdasarkan uraian di atas secara keseluruhan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana Manajemen Bank
Sampah Dalam Upaya Meningkatkan Sektor Ekonomi dan Keterampilan
Masyarakat di Badegan, Bantul.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun dalam lima (5) bab yang

dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang Manajemen Bank Sampah

dalam Upaya Meningkatkan Sektor Ekonomi dan Keterampilan Masyarakat

19 Shofitianingsih”, Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat,”skripsi, fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012



BAB I. bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian
terdahulu, dan sistematika pembahasan

BAB II: membahas mengenai kajian teori yang berkaitan tentang
Manajemen Bank Sampah Dalam Upaya Meningkatkan Sektor Ekonomi dan
Keterampilan Masyarakat. Dalam bab ini juga membahas metode penelitian.

BAB Ill: membahas tentang gambaran umum Bank Sampah di
Badegan Bantul

BAB IV: membahas mengenai pokok bahasan mengenai Manajemen
Bank Sampah dalam upaya meningkatkan sektor ekonomi dan keterampilan
Masyarakat di Badegan Bantul

BAB V: penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian
apakah ditemukan teori baru ataukah pengembangan dari teori yang sudah ada

yang kemudian diberikan saran-saran dari pembaca sekalian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dalam bab IV diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa manajemen bank sampah gemah ripah dalam upaya
meningkatkan sektor ekonomi dan keterampilan masyarakat di Badegan
Bantul sebagai berikut:

Pertama, implementasi manajemen bank sampah yang dipakai dalam
penelitian ini mengadopsi teori manajemen dari George R Terry. Adapun
fungsi manajemen ada 4 yakni planning, organizing, actuating, dan
controlling. Munculnya bank sampah adalah salah satu pengembangan
program dari bengkel kesling, yang pada prakteknya manajerial di bank
sampah terintegrasi dengan bengkel kesling. Salah satu tujuan bank sampah
adalah mendidik masyarakat tentang pengelolaan sampah. Bank sampah di
kelola oleh 12 orang yang terbagi dalam 11 unit, tetapi dalam pelaksanaannya
hanya beberapa pengurus yang stanby di bank sampah. Pengawasan dilakukan
setiap sebulan sekali sebagi koreksi atas apa yang sudah dikerjakan di bulan
sebelumnya. Sampah hasil tabungan nasabah terutama sampah anorganik
sebagian dijual ke pengepul, dan sebagian lagi di pilah untuk dibuat karya,

sedangkan sampah organik di buat kompos.

70



Kedua, perekonomian masyarakat bertambah dengan adanya bank
sampah, yaitu melalui tabungan sampah. Walaupun hasilnya tidak signifikan
tetapi bisa menambah uang belanja masyarakat. Nasabah yang menabung di
bank sampah tidak hanya berasal dari warga Badegan saja, tetapi sudah lintas
wilayah.

Ketiga, keterampilan daur ulang sampah masyarakat bertambah
semenjak adanya bank sanpah, karena sering adanya pelatihan-pelatihan dari
BLH maupun instansi lain. Namun, pelatihan keterampilan daur ulang sampah
di bank sampah gemah ripah yang dilakukan bersama warga Badegan sudah
vakum, tetapi pelatihan daur ulang sampah yang dilakukan oleh pengurus
masih berjalan yaitu ketika ada tamu/kunjungan dari instansi lain, atau
permintaan untuk mengisi pelatihan daur ulang sampah keluar.

Dari uraian diatas, proses manajemen bank sampah gemabh ripah, jika

digambarkan dalam bentuk bagan maka akan terlihat sepeti dibawah ini.
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Sampah

organik anorganik

Di buat kompos Masuk ke
gudang
Sampah untuk Sampah dijual
membuat karya ke pengepul

B. Saran
1. Saran untuk bank sampah gemah ripah

Program bank sampah yang sudah ada hendakanya bisa dilanjutkan
kembali, apalagi bank sampah mendapat pelopor bank sampah induk di
Bantul, tentunya hal ini dijadikan motivasi untuk terus mengembangkan
dan mengevaluasi setiap kegiatan yang dilakukan. Walaupun ada beberapa
program yang vakum dan belum terlaksana secara optimal seharusnya di
lakukan evaluasi kerja tim dan di cari langkah terbaik dan mengatasi

kendala-kendala tersebut.
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2. Saran untuk penelitian selanjutnya
Untuk penelitian berikutnya, akan lebih baik jika melakukan penelitian
dengan membandingkan dua objek penelitian. Misalnya manajemen bank
sampah dalam kaitannya dengan edukasi msyarakat dan kebersihan
lingkungan. Bisa juga dengan melibatkan dua objek penelitian di

lingkungan Bantul maupun D.I Yogyakarta.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1V

Pedoman Wawancara

Pengurus bank sampah

Perencanaan

1. Apa saja perencanaan jangka pendek, menengah dan panjang?

2. Apakah ada rapat atau pertemuan khusus untuk membahas program bank
sampah?

3. Program apa saja yang direncanakan pada tahun 2016?

4. Target apa saja yang ingin dicapai pada tahun 2016?

5. Apakah ada alternatif lain yang dilakukan bank sampah jika program yang
dibuat tidak berjalan sesuai rencana?

6. Bagaimana pembuatan jadwal kerja di pengorganisasian bank sampah?

7. Bagaimana strategi bank sampah dalam meningkatkan pemasukan?
Pengorganisasian

1. Bagaimana struktur organisasi di bank sampah gemah ripah?
2. Bagaimana proses pembentukan kepengurusan?
3. Bagaimana pembagian tugas setiap devisi?

4. Bagaimana pergantian kepengurusan?



Pelaksanaan

1. Apakah pernah ada pelatihan yang di programkan bank sampah bagi
pengurus?

2. Bagaimana direktur membangun kerjasama di ranah internal dan eksternal?

3. Bagaimana pengurus melayani nasabah sehari-hari?

4. Bagaimana cara pemimpin dalam mengkoordinir pegawai untuk

melaksanakan tugas?
Pengawasan

1. Apakah ada rapat evaluasi? Jika ada bagaimana pelaksanaannya?
2. Bagaimanakah pelaksanaan program yang telah direncanakan sebelumnya?
3. Apa manfaat dilakukannya evaluasi?

4. Bagaimana usaha yang dilakukan jika program/target tidak tercapai?
Nasabah yang terajin menabung dan terbanyak nominalnya

1. Bagaimana tanggapan saudara dengan adanya bank sampah?

2. Bagaimana ekonomi saudara sebelum dan sesudah adanya bank sampah?
3. Untuk apa saja hasil dari tabungan sampah?

4. Dengan adanya bank sampah terbantu dalam hal apa ?

5. Apa manfaat dari menabung sampah?



Nasabah yang mengikuti pelatihan keterampilan

1. Bagaimana tanggapan saudara dengan adanya bank sampah?

2. Kapan saudara mengikuti pelatihan?

3. Apa yang saudara dapatkan dari pelatihan tersebut?

4. Apa saja kerajinan yang diajarkan?

5. Bagaimana kemampuan mendaur ulang sampah saudara sebelum dan sesudah

adanya bank sampah?



Lampiran V

HASIL COMPARING DAN CONTRASTING

v' PERENCANAAN

Bu Hesti

o

Bu Hesti

——

Bu Hesti

=N

Bu Hesti

=N

:Program yang ada disini itu meningkatkan taraf ekonomi
masyarakat terus ada ada juga untuk edukasi kependidikan
kepada anak-anak kebersihan lingkungan pemberdayaan

masyarakat seperti itu

. Beli pulsa pakai sampah BPPS, nah itu nanti nasabah yang
punya buku rekening nanti potong saldo yang ada di buku
rekening seumpama mencukupi itu langsung beli pulsa bisa
nanti ada nasabah yang langsung bawa sampah dari rumah

untuk di ganti tukar dengan pulsa juga bisa.

: Program yang lain itu ee..minyak jlantah. Minyak jlantah itu
kan yang biasanya kita buang di sini tuh istilahnya di TPS nya
bank sampah Kkita juga bermitra dengan paluna nusantara itu
dibuat biodiesel. Jadi untuk saat ini kan di bank sampah belum
bisa eeee....apa ya istilahnya untuk pemanfaatan biodiesel jadi

kita bermitra dulu dengan paluna nusantara.

: Program yang lain itu ee..minyak jlantah. Minyak jlantah itu

kan yang biasanya kita buang di sini tuh istilahnya di TPS nya



Bu Hesti

Bu Hesti

bank sampah Kkita juga bermitra dengan paluna nusantara itu
dibuat biodiesel. Jadi untuk saat ini kan di bank sampah belum
bisa ecee....apa ya istilahnya untuk pemanfaatan biodiesel jadi

kita bermitra dulu dengan paluna nusantara.

: Untuk jangka pendek itu kita ee...sebagi pengelola kita kan
eee...juga harus ada istilahnya pelatihan aa...seperti itu untuk
meningkatkan sumber dayanya yang biasanya bu Sri itu
menghandle kerajinan untuk pengelola yang lain juga harus
bisa kan biasanya disini ada kunjungan nanti kan kita juga
harus bisa membantu bu Sri kalau ada kunjungan ada pelatihan
harus bisa buat kee....apa yo....kresek...untuk dibuat jadikan
bunga atau jadikan bros seperti itu terus jadikan untuk lampion
yang bahannya dari botol-botol jadi istilahnya apa yo..biar
pengelola yang lain itu juga ikut berperan seperti itu tidak
hanya yang tugasnya teller ya teller saja yang koordinator
pengrajin ya pengrajin jadi kita juga harus bisa yang lain itu.
Nanti untuk jangka panjang bank sampah itu istilahnya...ee
rencana itu mau di koperasikan tapi kan itu butuh waktu lama

juga seperti itu

. Jangka menengah itu apa yo...jangka menengah Kita mau

untuk pengelolaan komposnya nahh..pengelolaan komposnya



Bu Hesti

Bu Hesti

Bu Hesti

untuk saat ini kita belum bisa optimal nah seperti itu...nanti
kan mas Jian mungkin juga harus ikut pelatihan seperti itu

ketempat untuk study banding ke tempat yang lain

: Target yang mau di capai kan biasanya kalau eee...kita kan
sehari-hari pelayanan nasabah itu kita harus menunggu
ya...nah..istilahnya kita juga harus aktif jemput bola ..nah
seperti itu..nanti kita juga harus memberdayakan pak Basori
juga untuk ngambil sampah-sampah yang ada di instansi atau
yang biasanya itu dari warga yang jauh karena ada akomodasi

disana gag ada disana minta diambil seperti itu...

. Ee...kita kan bulan februari ini harusnya ada even ulang
tahun bank sampah tanggal 23 februari kemarin tapi karena
banyaknya agenda kegiatan keluar beliau jadi kemarin kita
terus dialihkan ke hari peduli sampah hee..nah itu yang di
Bantul event nya tu di pantai cemara itu pas hari Jumat tanggal
18 poyo itu nah itu terus untuk yang propinsi itu kemarin di
Kulon Progo hari selasa selasa tanggal berapa itu 20 po 21 ya

itu....

: Meningkatkan pemasukan istilahnya kita kan jemput bola jadi
dari pemasukan sub sidi silangnya nanti kita jemput bola jadi

ada pemasukan income sendiri nanti kan bagi hasilnya sampah



u Hesti

Bu Sri

yang diambil sama sampah yang diantar langsung kan beda ada
selisih harganya nanti juga dari pemilahan itu banyak juga
sampah yang masih campur lahh...nanti sub subsidi silangnya

kita memilah seperti itu

: PLN kalau saat ini pembayaran sampah pake listrik yang itu

bisa kita layani juga

: Eee..program sebenarnya tu program bank sampah bukan
program yang pertama sih mbak awal tadi mungkin sudah
dijelaskan sama pak Nur ngeh. Program kerja bank sampah itu
adalah program kerja yang ketiga yang sebenarnya kegiatan
kami di bengkel kami itu kesling mbak kesling itu apa sudah
tahu? lyak betul kesehatan lingkungan itu membawai di
kegiatan kami pertama dulu bukan bank sampahnya tapi daur
ulang styrfoam pak Nur sudah bilang tadi ya dan kedua ini
daur ulang sampah plastic yang ketiga adalah bank sampahnya
nah itu adalah induknya bengkel kesling itu kemudian kita
melaunching lagi eee tapi tu sudah ada di bawah ee naungan
bank sampah ee ada ini bank TIGOR kemudian ada BPPS beli
pulsa pakai sampah tapi itu semua berada dibawah naungan

bank sampah itu awal mula adanya bank sampah ini semua
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sebelum bank TIGOR BPPS dulu. BPPS dulu baru bank

TIGOR

: Perencanaan jangka menengah jangka pendek itu sebenarnya
kalau kita-kita semua gimana ya bu jangka pendeknya? Itu
sebenarna kita saling berkaitan sih mbak jadi kegiatan
kesehatan ini kita jalankan untuk setahun akan tetapi setahun
belum sampai kelar kita susul program berikutnya jadi selalu
berkesinambunan jadi tidak ini ee ada program seperti ini yang
akan kita jalankan selama satu tahun ee tidak harus satu tahun
mbak jadi tidak harus satu tahun eee selesai tapi kalau sebelum
satu tahun itu sudah selesai bisa kita selesaikan akan lebih

bagus jadi Kita tidak apa ya istilahnya tidak kaku

: Targetnya a tentuya kita akan mengembangkan bank sampah

ini lebih maju lagi

: Pembuatan jadwal kita adalah fleksibel mbak iya fleksibel
jadi eee saya katakan tadi kita tidak kaku jadi meskipun bu
Hesti itu selalu stanby dan kalau saya itu tidak stanby disini
jadi kita ee istilahnya tenaga calling jadi casual tatkala nanti
ada tamu banyak yang bu Hesti itu meng calling saya akan
tetapi tatkala di bank sampah itu ada pekerjaan seperti

sebenarnya saya tidak ada jadwal untuk datang ke bank



Pak Bambang
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sampah tetapi pada saat saya datang ke bank dan itu ada

pekerjaan jadi fleksibel mbak

: Kalau induknya itu bengkel kesehatan lingkungan to mbak
didalamnya ada program-program pengelolaan sampah
didalamnya ada lagi program daur ulang stytorofoam plastic

ada bank sampah terus ada pengelolaan limbah cair

: Kalau jangka pendek posisinya ya kita menjalankan program
yang sudah kita susun terutama untuk pengelolaan yang bank
sampahnya untuk pelayanan kita targetnya ya penabungnya
tidak hanya disini di wilayah sini tapi satu kabupaten bantul
malah itu program yang bisa Kita jalankan untuk yang lain ya
pengelolaan minyak goreng terus ada edukasi pelatihan jangka

menengah yang terstruktur

. Kalau kita ya masyarakat tergabung di program kita sebagai
nasabah bank sampah terus berikutnya dari kesehatan ini kita
pingin membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat bekerja
disini yang ketiga Kkita membantu program pemerintah
sebenarnya pengelolaan sampah di kawasan bantul terutama

untuk mengurangi sampah yang di bawa ke TPA
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: Program bank sampah itu terus berjalan ya jadi kan
sebetulnya sampah itu kalau ini istilahnya sampah kering
sampah basah sampah cair nah itu banyak sekali juga
problemnya sekarang kaya istilahnya kaya istilahnya ee kan
juga pelayanan disini istilahnya sampah baru cairnya ya itu
limbah minyak goreng bekas perilaku masyarakatnya yang
menjadi bukan budaya ya perilaku kebiasaan masyarakat
tradisi kalau minyak minyak goreng bekas itu dibuang di tanah
apa lama-lama tidak akan terkontaminasi yang namanya air
sumur yang masuk apa dijogja dibantul ini menggunakan air
sumur apa semuaya sudah pakai PDAF nah tentunya ini juga
ada edukasi kepada masyarakat sehingga ee sampah yang

istilahnya minyak goreng pun bisa di tabung

. Eeeee program terus ini istilahe ada penangkapan air hujan
terus ada ipal kecil dari sini kan ada toilet istilahnya kamar
kecil nah itu nantinya di olah walaupun sekarang ini istilahnya
eee untuk bak nya itu belum kedap masih bocor la ini step by

step terus melakukan

: Nah programnya karena kami berjalan terus menerus begitu
lo jadi ada inovasi-inovasi mengikuti juga sehingga kalau kami

disini yang penting itu untuk di depankan bukan profitnya ya



Pak Nur Syahid

tapi edukasinya sehingga kalau istilahnya sekarang pelayanan
yang namanya bank kok bank sudah bisa menampung
istilahnya tabungan ee minyak goreng bekas lantas gunanya
untuk apa nah itu ranahnya kita punya mitra kemitraan itu
sebagai sinergis kita ee membuka pelayanan itu untuk di buat
biodiesel kaya gitu jadi kalau kami semuanya itu Kita istilahnya
menerima pelayanan lantas kami juga produk istilahnya
menangani daur ulang nya recycle nya tentang semua sampah

keterbatasan SDM

:Kami ini tantangan ke depan ya karena kami juga di tunjuk
oleh bank apa oleh kantor BLH kabupaten Bantul sekarang
menjadi dinas ee lingkungan hidup ee itu sekarang ini ditunjuk
sebagai bank sampah induk di Bantul jadi tentunya tantangan
kami juga banyak sekali tentunya kalau anda juga tahu edukasi
kepada masyarakat petani kan tadi ini di tengah persawahan
pasca panen masyarakat petani tentunya juga akan habis panen
jerami di bakar bahkan disini titik 0 Km di kota Bantul
bagaimana itu untuk mengatasi untuk ee untuk sosialisasi
kepada masyarakat apakah jerami kalau dulu ada pabrik pada
larang yang bisa di buat kapas tapi sekarang kertas kan di buat

dari kayu lahh itu perubahan pergeseran-pergeseran sehingga
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kalau nanti ada ee istilahnya teknologi atau istilahnya juga
dinas terkait seperti pertanian nanti di buat apa kalau
persentase untuk di buat pupuk lagi istilahnya organik ya bar
berapa persen gitu tentunya benar-benar nanti istilahnya eee
kami juga istilahnya kalau step by step istilahnya dari
merangkak berlatih berjalan untuk running lari itu nantinya

kami masih proses itu masih panjang

: Ya tentunya ya namanya sekarang ini eee katakanlah perilaku
tadi ya kadang masyarakat kan ee kadang-kadang di titik
kejenuhan kadang-kadang sudah males ee di sinilah sosialisasi
itu tidak akan henti terus mengingatkan itu tapi kalau petugas
pemerintah siapa yag istilahnya berkewajiban itu tentunya
sedangkan kami ee tadinya dari sosial murni dari jiwa-jiwa
relawan sekarang istilahnya juga ada petugas istilahnya kaya
saya bu Sri ini istilahnya hanya temporer itu to tapi kalau yang
pertama apa kaya bu Hesti kaya mas Jian istilahnya ada 3

orang itu harus tetap stanby terus

. Eeee pembentukan kalau dari awal itu memang istilahnya
comot-comot saja gitu lohh karena kalau kami dari awal dari
2008 kami basiknya dari seni rupa lantas untuk program awal

untuk istilhanya bengkel kesling bank sampah program kami



yang ketiga jadi masih yang pertama itu daur ulang sampah
Styrofoam tidak mendatangkan instruktur karena saya dari seni
rupa sehingga itu istilahnya sudah bisa pemberdayaannya
masyarakat dari warga RT 12 dulu baru daur ulang sampah
plasik setelah punya 2 produk baru istilahnya baru program

bank sampahnya



Persamaan:

Perencanaan menurut bu hesti adalah untuk memberikan pendidikan kepada
masyarakat terutama anak-anak dalam hal pemilahan sampah sehingga kebersihan
lingkungan dapat terjaga selain itu juga meningkatkan ekonomi masyarakat dari
tabungan sampah. Sedangkan Pak Nur juga memberikan pendapat yang sama
mengenai perencanaan yakni untuk memberikan edukasi ke masyarakat melalui
tabungan sampah. Sementara menurut pak Bambang awal pendirian bank sampah
diawali dengan bengkel kesehatan lingkungan yang didalamnya ada pengelolaan
sampah Styrofoam dan plastik baru bank sampah merupakan program Kketiga.
Sedangkan bu Sri juga memberi pendapat yang sama terkait program awal yakni

kesehatan lingkungan sedangkan bank sampah adalah program yang ketiga.

Dari beberapa pendapat diatas terdapat persamaan yaitu perencanaan program bank
sampah adalah untuk edukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang tadinya
pengelolaan sampah dengan cara kumpul angkut buang di ubah menjadi pemilahan
antara sampah plastik kertas dan botol/kaleng sehingga memiliki nilai ekonomi
dengan di tabung di bank sampah.

Perbedaan:

Perbedaan dari narasumber diatas terletak pada penjelasan mengenai ide pendirian
bank sampah. Mereka memberikan penjelasan yang sama tentang perencanaan untuk
edukasi masyarakat, namun terdapat perebedaan yaitu pak Bambang dan bu Sri lebih

menjelaskan terkait awal adanya program bank sampah.
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Organizing
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Organizing
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Organizing

: Nek kita gag di buat jadwal...ee istilahnya kan disini setiap
hari kan kita buka lahh...nanti yang untuk petugasnya yang
memilah nanti juga harus bisa melayani nasabah dari teller
juga nanti yang teller juga harus membantu yang memilah
sampah juga jadi istilahnya disini fleksibel ee...nanti untuk
yang coordinator seperti bu Sri daur ulang sampah plastic nanti
yang pak Nur daur ulang Styrofoam yan di rumah beliau yang
itu di home industry pembuatannya nanti untuk yang mas Jian
disini kan yang untuk pengelolaan komposnya nanti kalau

disini yang istilahnya selo bantu yang didepan seperti itu

Struktur organisasi ada direktur, wakil direktur nanti ada
sekretaris bendahara teller tenaga pemilah tenaga kebersihan
terus coordinator daur ulang plastic coordinator daur ulang

Styrofoam kompos seperti itu

. Itu nak pembentukan pengurusnya ya tergantung dari udah
punya basic sendiri-sendiri seperti pak Nur udah punya basic
seni stryrofoam terus bu Sri dulu udah punya basic jahit nah
seperti ini nanti untuk yang lain-lain fleksibel berjalan seperti

itu
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Organizing

: Organisasi yang bank sampahnya? bank sampah dulu pertama
kalinya itu ee dari warga ini semua masih paguyuban mbak ini
dari warga latar belakangya karea terjadi gempa 2006 nah awal

mulanya organisasi terbentuk dari situlah

: Ada...ada dulu jadi kita ini dulu yang namanya awal-awal
ngeh ee kita diajari untuk ini ee apa ya istilahnya gimana saya
bilang eee kita diajari untuk berbicara di depan tamu itu kita

triknya di kasih tahu

: Kalau awal dari warga Badegan tapi kita juga eee...apa open
karena seleksi alam to mbak ini masih sambilan dulu belum
menjadi pekerjaan tetap to jadi bongkar pasang personel itu
sering mungkin karena saya belum kuat gaji jadi mereka mau

keluar juga tidak apa-apa

. Pergantian pengurus kita masih belum berbentuk badan

hukum ya jadi masih kaku sekarng belum ke notaris

: Ya setiap saat itu pasti ada apalagi yang istilahnya tenaga
pemilah mengelola sampah nya mudah tapi mengelola orang
untuk mengolah sampahnya itu yang susah karena disini
karena disini kalau aturan pemerintah itu kalau mendirikan

bank sampah kan harus punya legalitas minimal SK dari



Persamaan:

Kelurahan nah sedangkan kami dari pertama sampai saat ini
belum baru mau proses tadinya kalau istilahnya ee istilahnya di
notariskan untuk legalitas tentunya nantinya akan di kejar
pajak standarisasi gaji aa tentunya iini proses yang selama
2008 sampai sekarang kan juga belum gitu sedangkan kami
tidak ada subsidi dari pemerintah kami memang secara mandiri
sehingga untuk sirkulasi ini kadang-kadang kan ya istilahnya
kalau ee istilahnya tadi kalau untuk pembagaian hasil secara
management ya dari 100 juta ee umpamanya 100 itu kan
kembali ke hak nasabah atau penabung kan 85% 15% untuk
untuk operasional bank sampah ATK dan sebaginya juga
mungkin gaji apakah cukup selama operasional dari 15% itu
satu bulan nah sisini ada istilahnya kaya kunjungan-kinjungan
tamu dan sebagainya itu nanti bisa istilahnya sebagai penopang
istilahnya ee sebagai subsidi silangnya untuk istilahnya untuk

gaji dan sebagainya

Mengenai pengorganisasian menurut bu Hesti fleksibel artinya setiap unit saling

bantu membantu ke unit yang lain. Sedangkan menurut pak Bambang organisasi bank

sampah masih sering terjadi seleksi alam artinya boleh beberapa pengurus keluar dari

kepengurusan bank sampah karena kepengurusan belum berbentuk badan hukum. Hal



yang sama juga disampaikan oleh Pak Nur Syahid mengenai belum di notariskannya
kepengurusan bank sampah. Sementara menurut bu Sri awal pendirian bank sampah
adalah paguyuban hal ini mengindikasikan bahwa dahulunya bank sampah terbentuk
karena ikatan batin dan naluri dari anggota yang secara sukarela mengabdikan diri

untuk menjadi kepengurusan di bank sampah.

Dari beberapa narasumber diatas terdapat kesamaan bahwa pengorganisasian masih
bersifat fleksibel karena belum dinotariskannya kepengurusan bank sampah. Dan itu
mengindikasikan bahwa pengurus yang masih tetap bertahan di bank sampah adalah
orang-orang yang memang mengabdikan diri sebagai agen perubahan untuk

memberdayakan masyarakat terutama dalam pengelolaan sampah.

Perbedaan:

Perbedaan dari narasumber diatas terletak pada awal penentuan otoritas. Mereka
memberikan alasan yang sama pengorganisasian bersifat fleksibel karena memang
belum berbentuk badan hukum namun terdapat perbedaan menurut bu Sri
pengorganisasian awalnya berbentuk paguyuban yang artinya hubungan antar

anggota bersifat informal dan tidak terikat oleh kebijakan.
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: Biasanya ada yang dari luar seperti bulan November itu dari
pelatihan dari Jakarta itu merajut tas kresek nah itu dirajut kaya
itu lohh kaya raffia itu lohh dirajut di itu rumbe-
rumbe.....seperti itu kemarin itu dibuat tas terus dibuat tempat-

tempat kaya frashcare itu lohh...nahh..heem...seperti itu..

Nak bu Sri udah punya basic jahit beliau itu Kkita
dahulu....a..ee..nak untuk istilah nya meningkatkan kreatifitas
model apa yang mau dibuat itu kita juga mendatangakn juga
guru-guru dari luar juga waktu bank sampah mau berdiri itu

ngeh..mendatangkan pelatihan

: Kalau yang sama internal itu kalau ada kunjungan...kalau ada
kunjungan biasanya kan nanti yang ngisi siapa untuk menjadi
narasumbernya nanti yang MC siapa nanti kan kalau sudah
kunjungan biasanya terus ada yang ke kompos nanti yang mas
Jian harus bisa menerangkan Kompos nanti terus ke depan ke
depan tu teller ke teller tu nanti juga eee..istilahnya simulasi
penabungannya nanti kalau ada sampah yang harus dipilah
masih campur nanti juga diajari cara memilah seperti itu nanti
untuk ke eksternal kan biasanya ke pengepul kan kita disini

tidak hanya dengan satu mitra pengepul kerjasama itu disini
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punya empat mitra karena kalau punya mitra satu nanti
dimonopoli harga nanti sampah mana yang tertinggi kan
biasanya satu bulan tu kita di konfirmasi harga sampah bulan
ini yang tertinggi apa kardus berapa plastic berapa nah nanti
sampah-sampah seperti itu nanti kita lempar yang ke pengepul
yang tadi konfirmasi terus yang satu lagi terus yang satu
pengepul yang satu daerah barat itu semua jenis sampah masuk
nah..nanti kita yang plastic kresek kaca beling nanti kita bawa

kesana nah seperti itu

. Pelayanan nasabah itu ya...seperti biasa itu nanti nasabah
bawa sampah dari rumah kan harus terpilah nanti kita juga
nimbangnya sesuai jenis sampahnya nanti nilai nominalnya

sesuai jenis sampahnya kan berbeda-beda seperti itu

. Pelaksanaanya..pelaksanaannya ee..itu nanti kita keliling di
sini kan ada 12 pengelola nanti istilahnya sambil arisan juga
nanti dikocok ditempatnya siapa nanti bulan depan

ditempatnya siapa

: Ada mbak ini apa ee peserta saya dulu waktu saya untuk
mengajari produk-produk panggang di gunung kidul itu sudah
bisa menghasilkan produk kemudian dititipkan di distro bank

sampah kami ada tapi di gunung kidul sana kalau disini kan
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sebenarnya pengrajin-pengrajin itu banyak dan juga pengrajin
itu sudah eee apa ya juga sudah eee bisa memberikan ee
ilmunya ke yang lain jadi tempatya itu tidak semua di
lingkungan bank sampah ini tapi lokasinya tidak dilingkungan
bank sampah mbak tapi saya kan ee tidak jauh dengan bank
sampah sebenarnya banyak mbak pengrajin-pengraji itu
banyak tetapi tidak selalu berkumpul jadi produksinya itu di

home industry

: Ada banyak sudah saya katakan tadi bahwa bank sampah
gemah ripah sudah melatih kemana-mana dan ada yang bisa
menghasilkan produk layak jual silahkan di titipkan di sini
banyak tapi kalau saya di tanya rumahnya di mana saya tidak
tahu karena saya kalau memberikan suatu ilmu pelatihan itu
tidak dirumah tapi disuatu tempat pertemuan perkumpulan
mungkin di balai desa di apa ya seperti pok dawis pok dawis

seperti itu jadi tidak di rumah masing-masing

: Banyak disini nah ini kalau disini namanya kerjasama suatu
apa ya ee mengenai donator kalau itu itu memang lahan ini
tidak semata-mata yang membeli itu bank sampah dari mana
bank sampah akan menghasilkan seperti itu ibaratnya bank

sampah itu ibaratnya seperti orang bernafas saja piee bu mati
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tidak hidup gimana ya itu juga dipelajari PBB pada waktu itu
dan PBB itu menghibahkan lahan lahan nya dulu ini dari PBB
itu waktu itu ee se Asia tenggara atau se Asia ya bu waktu itu
ada ee kreativitas pemuda pada waktu itu yang masuk Mas
Bimo kemudian ee tidak langsung mendapatkan brekkk..nah
ini mendapat apa ya nilai baik istilahnya apa kalau diibaratkan
di sekolah dapat nilai baik kemudian dana turun tidak tapi itu
bertahap berapa tahun mendapatkan dana tanah itu dari PBB
kemudian ee untuk gedungnya kita kerjasama dengan CSR kita
PLN kemudian yang belakang ini PSR kita dari DPU itu tidak
mudah mbak tapi kita tidak selalu ini kita hanya eee nyadong

tidak tapi kita dengan cara proposal

: Ya itu tadi cara mengkoordinir tadi yang setiap bulannya kita
mengadakan monev mengadakan laporan dan kemudian
pemimpin itu meskipun tidak stanby di bank sampah tapi kita
kan mempunyai ini ya ada istilahnya bisa telfon ooo hari ini
ada kegiatan ini kan otomatis kita sudah konfirmasi sudah
mengkoordinir ooohh misal nanti ee pemimpin itu tidak ada
disini kemudian ee ada suatu acara yang mendadak misal bank
sampah mau ada tamu kemudian pelapor menelponkan ke kita

temen-temen di mohon siap karena hari ini jam sekian mau ada
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tamu...jadi kita selalu siap...jadi tidak face to face ya bu tapi

lewat social media

: Kalau belum tercapai ya mungkin ada beberapa faktor to
mbak ya nanti kita buat skala prioritas terutama kenapa tidak
tercapai permasalahnnya apa Kkita evaluasi makannya Kita
lakukan monitoring evaluasi itu tiap bulan kalau yang sudah
kita rencanakan bulan kemarin belum tercapai ya kita lanjutkan

bulan berikutnya jadi sistematis nya seperti itu

. Dari luar kita minta untuk ngisi daur ulang plastik tapi kalau
styrofoam itu pak Nur bisa plastik dulu kita ajar dengan

mendatangkan dari luar

- kalau kita satu kalau CSR dengan PLN kemudian dengan PU
dan untuk Sarpras dengan BLH pelatihan-pelatihan BLH jadi
di sini membuka lowongan semua pihak terkait ternyata
banyak pihak yang membantu itu kalau kita tidak cari dana ya

repot

. Kita grup pakai WA grup pengelola sendiri kemudian
koordinasi sering kita ketemu lewat media rapat itu kita coba
koordinasi ya memang tidak mudah karena pemahamannya

setiap orang berbeda-beda to
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: Ya Alhamdulillah selama ini berjalan tapi memang ada
sebagian yang belum padahal kita juga sudah berusaha
melaksanakan tapi karena pertama keterbatasan sumber daya
itu SDM nya sehingga kita menyesuaikan dengan sumber daya

yang ada

: Kalau kita kan skala kebutuhan misal ini sudah perlu tenaga
teller ya kita cari orang ini perlu tenaga pemilah yang rutin ya
kita cari sesuai kebutuhan jadi kita yang menentukan kita
tawarkan siap tidak dengan gaji seperti ini untuk memilah

misalnya

. Pengurus-pengurus belum- belum ada ya kalau pelatihan
pengurusnya itu belum ada tapi kalau pertemuan rutin itu ada
jadi istilahnya kalau katakanlah ee sebagai pemateri atau
narasumber itu dulu juga diajari kaya istilahnya di tempat pak
Bambang itu siapa yg tampil itu memang harus belajar
ngomong gitu karena ee apa ya semuanya juga yang semuanya
bicara tentang materi itu sendiri tentunya dengan bacground
maaf ya bukan tapi dengan istilahnya dengan intelektual study
nya itu juga pengalaman terbangnya berorganisasi bagaimana

tentunya setiap individu akan berbeda pengalaman itu



Pak Nur syahid

Pak Nur Syahid

: Ya sebetulnya juga karena apa ya istilahnya ee yang
mayoritas disini itu sebagai lab kaya lab nya pak Bambang ya
karena pak Bambang itu juga Dosen di Poltekkes sehingga
yang menanggani administrasi yang setiap harinya tapi
mungkin bu Hesti masukkan datanya di komputer dan
sebagainya tapi mahasiswa mahasiswa dalam arti kalau itu
sudah lulus D3 nya itu kesempatan bekerja ya disini mesti
ditinggal itu gonta ganti terus itu sudah beberapa Kali
sebetulnya bu Hesti itu bisa tapi kita sendiri pak Nur harus

membelikan kacamata dan sebagainya heee...

. Kami pernah bekerjasama dengan Dinas Perikanan Dan
Kelautan itu di kretek itu mengadakan sehubungan d kretek tu
banyak kiriman di sungai banyak kiriman sampah stryfoamnya
disana diadakan daur ulang sampah Styrofoam untuk di buat
batako itu nantinya setelah jadi di buat kolam bibitnya mau
dikasih Dinas Perikanan tapi selama ini juga proses itu kadang-
kadang ya masyarakatnya itu sendiri ribet praktis belibatako
yang jadi sehingga kalau itu untuk kebutuhan sendiri tapi kalau
selama ini memang belum ada yang istilahnya kalau kami
pelatihan malah anak-anak nya ada 5 orang cewek semuanya

dari SMP 1 Pandak pak saya dari SMP 1 Pandak pingin



pelatihan daur ulang sampah Styrofoam loh kok gag di
damping gurunya ya ini minat saya sendiri pak dari para siswa
ini ya setelah itu baru gurunya benar ini inisiatif dari siswa
sehingga itu untuk pencapaian istilahnya sekolah adiwiyata
SMP 1 Pandak sehingga kami merasa apa ya bangga dan
senang pengetahuan ilmu vyang sedikit banyak kami
geloncorkan pada anak-anak SMP dia berani didepan kelas
pada teman-temannya share kan ilmu kepada teman-temannya
tentang daur ulang sampah Styrofoam itu kan istilahnya bukan
berupa istilahnya hasil produknya tapi ilmu yang
dikembangkan nah nanti bagaimana untuk diterapkan itu bisa
kata Jokowi nantinya jadi peluang untuk menjadi ekonomi
kreatif kami juga aa istilahnya tidak takut kalau saya tersaingi
tidak share kan ilmunya silahkan karena kaya bakmi goring
saja bukan bakmi a b ¢ d itu rasanya berbeda-beda di tangan
siapa itu di olah atau istilahnya dikerjakan jadi kalau ilmunya
kami blaa silahkan kami tidak eetakut tersaingi gitu seharusnya

saya sendiri dituntut tentunya dengan inovasi-inovasi terus

Persamaan:

Mengenai pelaksanaan menurut bu Hesti ketika nasabah datang membawa sampah

yang sudah terpilah dari rumah kemudian ditimbang setelah itu dicatat sesuai jenis



sampah dan nominalnya. Sedangkan menurut bu Sri banyak yang menitipkan
kerajinan dibank sampah hal ini dibuktikan dengan banyaknya marchandisce di distro
bank sampah. Sedangkan menurut pak Bambang untuk melatih pengurus terutama
daur ulang sampah plastik dahulunya mendatangkan dari luar sekaligus
memberdayakan masyarakat badegan terutama yang bisa menjahit. Sementara itu

menurut pak Nur Syahid pengurus jika mau jadi pemateri harus dilatih dahulu.

Dari beberapa pendapat diatas terdapat persamaan yaitu pelaksanaan bank sampah
membutuhkan kerjasama dan dukungan dari beberapa pihak baik dukungan dari
internal maupun eksternal. Karena sukses dan tidaknya program bank sampah tidak
hanya ditentukan oleh pemimpin saja tetapi semua elemen dapat berkontribusi dalam

pelaksanaannya.

Perbedaan:

Perbedaan dari narasumber diatas terletak pada penjelasan mengenai kemitraan.
Mereka memberikan penjelasan yang sama mengenai pelaksanaan bank sampah
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, namun terdapat perbedaan yaitu bu
Hesti dan pak Nur Syahid lebih menjelaskan kerjasama internal sedangkan bu Hesti

dan pak Bambang lebih menjelaskan kerjasama eksternal.

v PENGAWASAN



Controlling

Bu Hesti

Bu Hesti

: Nah setiap bulan kita ada pertemuan istilahnya monev
monitoring evaluasi bulan ini apa yang harus di perbaiki nanti
terus buat bulan kedepan biasanya monitoring tu ada
kunjungan-kunjungan dari mana kita harus mempersiapkan
nanti kan ada yang minta pelatihan atau nanti Kita yang di

undang dari narasumber ke luar seperti itu

: Tahunan itu....gag ada e..biasanya bulan...satu bulan..heem..

. Sekarang yang masih permasalahan sampah residu sampah
residu itu kan..ee...yang di kan ya kita biasanya buang itu di
pasar disana itu sampai saat ini yang sampah residu itu belum
tertangani akomodasi satu hari itu baru 2 truk yang ngangkut
ke TPA Piyungan nah pak Basori yang biasanya ee..muter
ngambil sampah-sampah residu itu kan akhir-akhir ini kan
yang jadi langganan terakhir ke paguyuban itu sampah pasar
itu kan di hentikan untuk sementara nah..terus kita kemarin
yang dulu-dulu itu kan kita dengan PU truk-truk itu yang
ngambil sewaktu kita masih di gedungnya masih di pinggir
jalan raya nah disana kan akomodasi truk kan masih bisa trus
disini truk kan gag bisa masuk terus dialih pak Basori lagi

ngambilnya disitu pihak bank sampah kan pengambilan



Bu Hesti

Bu Hesti

sampah yang dibuang dipasar dihentikan dulu sementara nah
itu kita kan juga masih punya permasalahan sampah residu
banyak warga pelanggan yang komplain sampahnya numpuk
tidak diangkut padahal dari pihak pasar ke kita dari bank
sampah di stop dulu sampahnya residunya karena volume
sampahnya yang belum tertangani tadi akhirnya kita kembali
lagi ke Pak PU untuk ngambil lagi mulai bulan Maret besok ya
itu tadi resikonya yang truk-truk juga harus biasanya langsung
dibuang di...kan dulu kita punya ember-ember besar itu di
depan bank sampah pak Basori keliling dibuag disitu terus PU
ngambil tinggal ngangkut sekarang resikonya yang truk-truk
harus keliling ke pelanggan nah seperti itu permasalahan juga

sampai saat ini.

. Ya biasanya kalau pas monev itu monev itu kan biasanya
nanti misalnya seperti mas Jian misalnya mas Jian gimana ada
yang ingin diutarakan itu untuk pengelolaan komposnya nahh
seperti itu nanti untuk bagian teller pelayanan nasabah itu apa
ada kendala-kendala nah seperti itu nanti pengelola diutarkan

seperti itu

: Manfaat dilakukannya evaluasi ya....untuk meningkatkan

kinerja kita nahh..seperti itu kan biasanya kalau ada pengelola



Bu Hesti

yang lain kan ada misalnya milahnya ada yang itu-itu saja nanti
kan banyak sampah disini ada 45 jenis sampah nanti yang
dipilahnya misalnya sampahnya ada plastic duplek buram nah
itu nanti kalau yang buku masih jadi satu itu kan ada bukunya
ada sampel nya juga nanti yang sampulnya itu duplek nanti
kalau yang dalamnya putih ya ikut arsip kalau yang coklat juga
ikut buram nanti kan dipilah juga nanti kalau kebanyakan
nah...sampah yang plastiknya pas owol nah itu kan ada plastic
putih harus kita sendirikan kresek harus sendiri yang DR ada
sendiri nanti ada juga pengelola itu wah jek dipilih iki wa jek
ketok-ketok jek resik jek kae wah teng klumbruk e di singkirke

dulu yang didahulukan yang ini dulu seperti itu nah...

. Kalau yang untuk 45 jenis sampah yang kering itu sampai
saat ini istilahnya sudah bisa berjalan dengan lancer tapi untuk
minyak jlantah ada kendala karena dari tahun kita launching
tahun 2014 November 2014 itu istilahnya satu tahun itu
istilahnya kalau kita jual ee...pengepul istilahnya baru dua kali
kita panen jadi untuk minyak jlantahnya itu belum optimal nah
kan sebisa mungkin kan pak Bambang kemarin kita jemput

bola ke warung-warung atau tukang yang gorengan seperti itu



Bu Hesti

Bu Sri

Bu Sri

tapi kita belum terlaksana seperti itu istilahnya masih

menunggu nasabah yang nabung seperti itu

: Ya kalau kemarin beliau meminta pak Basori kalau ada waktu
luang itu istilahnya kalau memang eee penjual itu kan
istilahnya langsung dapat nominal jadi kan istilahnya tidak
penabungan karna untuk perputaran juga toh tapi kalau disini
kan penabungan kebanyakan kalau penjual itu langsung dapat
nominal seperti itu tapi gag papa karena kita hargai 1 liternya

itu 1500 seperti itu

: Tentunya di bank sampah kami itu ada suatu apa ya a
tentunya kegiatan kami setiap harinya itu ada satu bulan kita
harus memberi laporan kepada pimpinan kami nah tu
dinamakan monev nah itu selalu yang namanya monev kan
evaluasi dan monitoring nah Kkita selalu ee memberikan
informasi dan juga pimpinan kami itu juga memberikan ee

informasi program apa yang akan kita jalankan berikutnya

. Setiap bulan tapi ee tanggalnya Kita tentukan misalnya
tanggal satu seperti itu itu namanya monev monitoring dan
evaluasi itu tapi kok sekiranya di putuskan kalau tanggal satu
itu ee ada suatu apa ya suatu perubahan ya kita siap jadi tidak

tau itu tadi



Bu Sri

Bu Sri

Controlling

: Ya kalau tidak ada program yang tidak berjalan itu ya kita
selalu ee selalu berkomuikasi dengan pemimpin Kita ini seperti
ini misal pelayanan tamu itu kan program juga ya Kita
melayani tamu harus semaksimal mungkin akan tetapi akan ee
pastinya kendala itu pasti ada mah itu juga kita harus oo pak ini
tadi ada tamu yang sudah informasikan kemarin akan tetapi

kendalanya seperti ini seperti ini kita konsultasikan seperti itu

: Jalan saja saya kira tidak ada terus berjalan tapi kalau apa ya
yang BPPS yang BPPS itu beberapa bulan berapa bulan ya
selama ini ya kadang ada kadang tidak karena ee tidak
menyangkut dengan kondisi kita tapi selalu ini misal seperti ini
BPPS beli pulsa pakai sampah nah itu pulsa tidak hanya pulsa

HP tapi juga pulsa listrik kita juga melayani laiya

. Ya tentuya manfaatnya banyak sekali to mbak kita juga bisa
melaporkan ini kita bisa melaporkan kegiatan kita sehari-hari
kita juga bisa tentunya di monev itu yang Kita bahas tidak
hanya kegiatan tidak hanya program tapi kita juga ada arisan
mbak untuk mempererat silaturahmi kita untuk mempererat
hubungan kita dalam ee suatu organisasi itu itu banyak sekali

mbak manfaatnya



Pak Bambang

Pak Nur Syahid

Pak Nur Sayhid

. Kalau belum tercapai ya mungkin ada beberapa faktor to
mbak ya nanti kita buat skala prioritas terutama kenapa tidak
tercapai permasalahnnya apa Kkita evaluasi makannya Kita
lakukan monitoring evaluasi itu tiap bulan kalau yang sudah
kita rencanakan bulan kemarin belum tercapai ya kita lanjutkan

bulan berikutnya jadi sistematis nya seperti itu

: Ya kami terus istilhnya karena di tempat kami ini eee selain
untuk ee tali persaudaraan ikatan dalam arti pengelola ini setiap
bulan itu pasti ada acara pertemuan di samping pengelola atau
pengurus itu ada monev monitor dan evaluasi apa yang sudah
kita kerjakan apa yang akan kita kerjakan itu mesti jadi itu

mesti ada evaluasi monitor apa yang belum

: Yaitu dengan adanya monev itu setiap saat pak Bambang juga
I sela-sela ini juga disini kadang-kadang ee istilahnya ee
terutama ee juga bertemu disini yang lemah itu tentang
management management sebetulnya juga lemahnya itu karena
apa ya eee disamping sekarang disamping kalau istilahnya ini
kaya suaka murni ya perusahaan semakin besar semakin valid
itu tentunya kesejahteraan juga akan mengikuti tapi juga disini

juga istilahnya apakah benar-benar disini nantinya juga bisa



untuk sandaran hidup aa selama ini goyang-goyang itu juga
masih ada aaa gitu kadang istilahnya mentomboklah harus
resiko-resiko ini pak Bambang juga harus bagaimana ini tetap
eksistensinya walaupun pak Bambang juga harus pendiri bank
sampah juga supaya ini terus ee istilahnya mobilisasi ini

berjalan terus bagaimana

Persamaan:

Mengenai pengawasan menurut bu Hesti rapat dilakukan setiap satu bulan sekali
dengan cara menanyai per unit tentang program yang mereka kerjakan selama satu
bulan dan menanyai kendala-kendala jika ada. Sedangkan menurut bu Sri setiap bulan
harus memberikan laporan kepada pemimpin dan memberikan informasi tentang
program apa saja yang akan dijalankan berikutnya. Sementara itu menurut pak
Bambang mengenai permasalahan program jika belum selesai diselesaikan pada
program berikutnya. Sementara itu menurut pak Nur Syahid evaluasi dilakukan tiap
bulan dengan dibarengi kegiatan arisan untuk tali persaudaraan serta untuk

mengetahui apa yang sudah dan belum dikerjakan.

Dari beberapa pendapat diatas terdapat persamaan yaitu rapat pengawasan dilakukan
setiap satu bulan sekali didalamnya di bahas mengenai program apa saja yang sudah

berjalan dan program apa saja yang akan dikerjakan pada bulan berikutnya.



Perbedaan:

Perbedaan dari narasumber diatas teletak pada penjelasan mengenai kegiatan yang
dilakukan selama pengawasan. Mereka memberikan penjelasan yang sama tentang
pengawasan, namun terdapat perbedaan yaitu bu Hesti dan pak Nur Syahid Ibih
menjelaskan secara utuh bagaimana pelaksanaan pengawasan dan kegiatan lainnya

selama rapat pengawasan diadakan.
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